
satu-satunya dari Partai Gerindra 

di DPRD Kota Sukabumi. Hal ini 

mengingat bahwa hanya dengan 

kerja konkrit-lah yang akan men-

jadikan partai ini diakui dan dicin-

tai oleh rakyat. 

Selain itu juga, kami suguhkan 

berbagai rubrik menarik lainnya, 

diantaranya : rubrik Oposisi 

yang mengkritisi kebijakan pe-

merintah/partai lain, rubrik 

Gosip Politik yang berkembang 

di internal partai, rubrik Aspi-

rasi untuk menampung aspirasi 

rakyat yang akan diperjuangkan 

oleh Partai GERINDRA, serta 

rubrik Agenda Partai. 

Semoga yang kami suguhkan 

dalam edisi perdana ini dapat 

berkenan dan menjadi awal yang 

baik dalam mendinamisasi ke-

hidupan internal partai. Mohon 

dukung an dan masukannya un-

tuk edisi mendatang. (redaksi) 

Syukur Alhamdulillah kami pan-

jatkan kehadirat Allah, Tuhan 

semesta alam, yang telah 

memberikan kekuatan untuk 

merealisasikan penerbitan 

bulletin ini. Tanpa izin dan 

karunia-Nya, pasti bulletin ini 

tidak akan sampai dihadapan 

saudara sekalian. 

Buletin yang kami beri nama 

“Pekikan GARUDA” ini 

didedikasikan untuk menjadi 

media informasi dan komuni-

kasi di lingkungan internal Par-

tai Gerakan Indonesia Raya 

(GERINDRA) khususnya di 

Kota Sukabumi. 

Sebagai sebuah media internal 

partai tentunya diharapkan 

dapat menjadi alat untuk 

mendinamisir kehidupan partai 

sehingga memberikan kontri-

busi yang besar bagi kemajuan 

dan kejayaan Partai GERINDRA 

di masa yang akan datang. 

Karenanya kiranya tepat bila 

dalam edisi perdana bulan Janu-

ari 2010 ini kami mengangkat 

tema pembenahan organisasi 

partai GERINDRA dalam rubrik 

Pekikan Utama. Hal tersebut 

sebagai awal bagi langkah untuk 

maju atau tidaknya partai ini di 

masa depan. 

Begitupun kami publikasikan 

juga kiprah anggota parlemen 

Pemilu 2009 adalah salah satu-

tonggak bersejarah dalam ke-

hidupan Partai GERINDRA. 

Karena pada pemilu tersebut 

organisasi politik ini mengikuti 

kompetisi politik untuk pertama 

kalinya. 

Pencapaian luar biasa pun ter-

toreh disana. Partai GERIN-

DRA tercatat sebagai partai 

dengan perolehan suara terbe-

sar ke-8 di tingkat nasional  

dan berhasil menempatkan 26 

kader terbaiknya di DPR RI. 

Hal ini patut disyukuri oleh 

seluruh keluarga besar Partai 

GERINDRA, mengingat hal itu 

dicapai dalam usia yang baru 1 

tahun dari pendirian partai ini. 

Namun pencapaian politik ini 

tentu saja masih jauh dari 

harapan dan cita-cita kita se-

mua. Ternyata prestasi tersebut 

belum mampu menempatkan Ba-

pak Prabowo Subianto sebagai 

Presiden RI. Bahkan kita hanya 

bisa menempatkan beliau sebagai 

calon wakil presiden saja. 

Begitu juga di tingkat Kota Suka-

bumi, kita hanya bisa menempat-

kan satu orang saja anggota 

DPRD, bahkan hanya dengan 

suara yang sangat minimal. 

Bersambung ke hal 2…. 

Bersama Prabowo Subianto, 

Mari kita bangun kejayaan 

Partai GERINDRA. 
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Lima tahun 

kedepan ini partai 

GERINDRA dan 

kadernya haruslah 

disibukkan oleh 

kerja-kerja politik 

yang berorientasi 

pada pemenangan 

pemilu 2014.  

Konsolidasi kader 

harus selalu men-

jadi agenda politik 

utama kita. 

Mari Membangun…. (Sambungan dari hal 1) 

Hal ini tentunya harus men-

jadi bahan evaluasi kita ber-

sama, dan dijadikan pijakan 

bagi kerja politik di masa yang 

akan datang agar cita-cita 

partai ini yang mengusung 

“haluan baru, pemimpin 

baru” dapat direalisasikan. 

Hanya satu jalan untuk mere-

alisasikan harapan dan cita-

cita tersebut yaitu dengan 

menjadikan partai ini sebagai 

pemenang dalam pemilu legis-

latif tahun 2013.  

Lima tahun kedepan ini partai 

dan kadernya haruslah 

disibukkan oleh kerja-kerja 

politik yang berorientasi pada 

pemenangan pemilu, bukan 

disibukkan dengan kisruh dan 

konplik internal partai. 

Karenanya kiranya tepat apa 

yang telah menjadikan kebija-

kan partai di tingkat pusat 

dan wilayah, bahwa konsoli-

dasi dan restrukturisasi partai 

perlu dijalankan sesegera 

mungkin baik di tingkat pen-

gurus cabang, anak cabang 

sampai di tingkat pengurus 

ranting. 

Hal ini mengingat begitu fun-

damentalnya program pem-

benahan internal ini untuk 

segera dijalankan agar dalam 

melaksanakan kerja-kerja 

politik untuk mempersiapkan 

kemenangan di pemilu 2013 

dapat didukung dengan fon-

dasi yang kuat. 

Program konsolidasi dan re-

strukturisasi pengurus partai 

ini dalam pelaksanaannya 

tentu harus mengacu kepada 

peraturan yang ada dalam 

organisasi partai, agar tidak 

menimbulkan konplik di in-

ternal partai. Bahkan seyogy-

anya, program restrukturisasi 

ini dapat lebih memperban-

yak kader partai, bukan men-

gurangi jumlah kader/anggota 

partai.  

Anggaran Dasar Partai Gerin-

dra Pasal 46 menyatakan 

bahwa, sebelum dilaksana-

kannya kongres dan musy-

awarah-musyawarah, pen-

yempurnaan dan penggantian 

pengurus partai dilakukan 

melalui mekanisme : 2. untuk 

Dewan Pimpinan Cabang, 

penyempurnaan atau peng-

gantian personalia diputuskan 

melalui Rapat Pleno DPC, 

direkomendasikan oleh 

DPD , selanjutnya ditetapkan 

dan disahkan oleh DPP atas 

persetujuan Ketua Dewan 

Pembina. 

Atas dasar pasal tersebut, 

maka program restrukturisasi 

haruslah dijalankan bukan  

dalam kerangka musyawarah 

cabang yang mengganti ketua 

DPC namun melengkapi per-

sonalia kepengurusan se-

hingga dapat sesuai kebutu-

han serta para pengurusnya dapat 

lebih aktif lagi dalam menjalankan 

program-program partai. 

Begitu juga dalam restrukturisasi 

organisasi partai  di tingkat Pen-

gurus Anak Cabang (PAC) dan 

Pengurus Ranting. Seyogyanya 

pelaksanaan restrukturisasi bukan 

ditekankan kepada penggantian 

ketua PAC/Ranting, namun lebih 

kepada pemberdayaan dan pen-

gaktifan kembali pengurus partai. 

Kecuali bila kondisi di PAC/

Ranting tersebut terdapat kekos-

ongan kepemimpinan. Maka dalam 

hal ini tentu dapat dilaksanakan 

melalui mekanisme musyawarah 

luar biasa yang diadakan oleh pen-

gurus DPC untuk musyawarak 

anak cabang luar biasa dan oleh 

Pengurus PAC untuk pelaksanaan 

musyawarah ranting luar biasa. 

Namun apapun kerangka konsti-

tusionalnya pelaksanaan restruk-

turisasi organisasi partai ini ten-

tunya yang perlu diingat bahwa 

pelaksanaan program ini bertu-

juan untuk membenahi organisasi 

partai GERINDRA agar dapat 

menyokong efektivitas pelak-

sanaan kerja politik di masa yang 

akan datang. 

Jangan sampai program restruk-

turisasi ini hanya dijadikan ajang 

bagi perebutan kekuasaan di in-

ternal partai saja, atau bahkan 

sangat disayangkan bila timbul 

konplik-konplik pasca pelaksanaan 

restrukturisasi ini.  

Bila hal ini terjadi maka harapan 

untuk memperbaiki peringkat 

perolehan suara partai di pemilu 

2013 hanya akan menjadi angan-

angan belaka. Dan keinginan un-

tuk mengusung Bapak Prabowo 

Subianto sebagai Presiden RI pe-

riode 2014-2019 akan kandas 

kembali. (Redaksi) 

Target Kita : 

Prabowo  

Subianto  

Presiden RI  

Periode 2014-

2019 

P E K I K A N  G A R U D A  
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kepentingan musyawarah cabang, 

yakni dalam pemilihan ketua cabang. 

Padahal pelaksanaan musyawarah 

cabang (muscab) juga belum ada 

kepastian kapan waktu pelak-

sanaanya. 

Apabila merujuk kepada Anggaran 

Dasar Partai, kepengurusan DPC, 

PAC dan Ranting sebenarnya baru 

berakhir pada saat pelaksanaan 

Kongres I yang akan dilaksanakan 

Agenda internal partai dalam rangka 

konsolidasi dan restrukturisasi baik 

di tingkat pengurus cabang, pengu-

rus PAC dan pengurus ranting, di- 

sinyalir akan dijadikan ajang bagi 

kepentingan-kepentingan kader 

dalam memperebutkan posisi 

strategis dalam kepemimpinan partai 

GERINDRA di Kota Sukabumi. 

Hal ini dilakukan dengan menempat-

kan kader-kader pendukung bagi 

paling lambat tahun 2013. 

Wajar saja momen restrukturisasi ini 

dimampaatkan secara maksimal oleh 

para kader yang ingin meraih posisi 

ketua DPC, karena ternyata ada 

wacana di tingkat pusat juga yang 

menginginkan percepatan pelaksanaan 

Kongres I pada tahun 2010. 

Kalo memang iya… jangan sampai 

mengorbankan keutuhan partai ya... 

mereka secara langsung. Mereka 

berasal dari 6 kelurahan yang ada di 

Kecamatan Cikole.  

Salah satu yang menjadi aspirasi 

m e r e k a  a d a l a h  m e nge n a i 

pentingnya program kredit usaha 

rakyat dalam mengantisipasi 

maraknya praktek kosipa yang ser-

ingkali memberatkan warga. 

Selain itu juga, keinginan untuk 

pembangunan di wilayah juga 

mengemuka dalam acara reses 

tersebut. Diantaranya usulan pem-

bangunan jalan cobra yang berada 

di Kelurahan Subangjaya, pemban-

gunan MCK di Kel. Cikole, serta 

usulan program renovasi rumah 

tidak layak huni, dll. 

Antusiasme juga terlihat dalam 

kegiatan reses yang dilaksanakan di 

Kecamatan Citamiang. Acara dilak-

sanakan di rumah Bapak Daud, 

salah satu kader partai GERINDRA 

di Kp. Cisarua Keluarahan Tipar. 

Usulan warga yang berhasil ditam-

pung dalam reses di Kecamatan 

Citamiang ini diantaranya : usulan 

pemberian tunjangan untuk pengu-

rus DKM, pemberdayaan pemuda, 

usulan prioritas pengangkatan 

tenaga kerja dari sekitar perusa-

haan, pemberian jamkesmas yang 

tepat sasaran, permohonan untuk 

mengevaluasi bangunan pasar tra-

disional di areal ramayana., dll. 

Drs. Dudung Suherman berjanji 

akan memperjuangkan seluruh aspi-

rasi ini sesuai dengan kapasitasnya 

sebagai anggota DPRD. Apalagi saat 

ini, walaupun hanya 1 anggota 

DPRD dari Partai GERINDRA, na-

mun diberikan amanah sebagai sek-

retaris Komisi 3 DPRD Kota Suka-

bumi yang membidangi masalah 

kesejahteraan.        (Redaksi) 

Pada bulan Nopember 2009 yang 

lalu telah dilaksanakan kegiatan Re-

ses Anggota DPRD dari Partai GER-

INDRA. Kegiatan menampung aspi-

rasi masyarakat ini dilaksanakan 

secara berturut-turut, baik oleh 

anggota DPRD Propinsi Jawa Barat  

maupun anggota DPRD Kota Suka-

bumi. 

Anggota DPRD Propinsi Jawa Barat 

dari Partai GERINDRA, Dra. Lina 

Ruslinawati, melaksanakan kegiatan 

reses tingkat Kota Sukabumi di Aula 

Gedung KPDA, Jl. Pelabuan Dua 

Kota Sukabumi pada tanggal 23 

Nopember 2009. 

Sedangkan Anggota DPRD Kota 

Sukabumi dari Partai GERINDRA, 

Drs. Dudung Suherman melaksana-

kan kegiatan reses di Daerah Pemili-

han 1 Kecamatan Cikole dan Cita-

miang pada tanggal 24-25 Nopem-

ber 2009. 

Acara reses Drs. Dudung Suherman 

yang diadakan di Majelis Taklim Al-

Hidayah mendapat antusias yang 

besar dari masyarakat. Setidaknya 

200 orang menhadiri kegiatan terse-

but untuk menyampaikan aspirasi 

Kegiatan Reses Anggota DPRD Kota 

Sukabumi dari Partai GERINDRA,  

Drs. Dudung Suherman di Kec. Cita-

miang. 

KIPRAH PARLEMEN 

Gosip Politik 

“Segala Usulan 

yang telah 

disampaikan 

dalam forum 

reses ini akan 

diperjuangkan 

secara 

maksimal sesuai 

kewenangan 

sebagai 

anggota 

DPRD.” 

Reses Anggota DPRD dari Partai GERINDRA 



Manifesto Perjuangan Partai GERIN-

DRA dalam bidang ekonomi telah 

menyatakan bahwa Partai GERINDRA 

akan menolak liberalisasi perdagangan 

dan mengedepankan proteksi. Selain 

itu juga dalam kerangka perjuangan 

untuk kesejahteraan rakyat, Partai 

GERINDRA jua berkomitmen untuk 

menjamin hak-hak individu dan ke-

luarga untuk memperoleh pendapatan 

minimum. 

Dengan dasar itu, tidak ada argumen 

lain selain memperjuangkan hak para 

pemilik warung tradisional yang nota-

bene rakyat berpenghasilan rendah ini 

untuk memperoleh proteksi agar ke-

beradaan warung mereka ini dapat 

menopang pendapatan keluarga 

mereka.  

Proteksi perdagangan dimaksud dapat 

berupa pembatasan izin bagi ke-

beradaan minimarket tersebut diling-

kungan permukiman dan juga mem-

berlakukan adanya persyaratan-

persyaratan yang ketat bagi pengajuan 

perizinan pendirian minimarket di 

Berdirinya mal-mal besar didekat pasar 

tradisonal bisa jadi bukan hal yang aneh. 

Padahal bila ditinjau dari aturanpun pe-

nomena ini seharusnya tidak terjadi. 

Sadarkah kita bila saat ini juga ke-

beradaan toko-toko modern mulai 

menggerus eksistensi toko-toko tra-

disional milik rakyat kecil atau yang 

sering kita sebut “warung”. Lihatlah di 

sekeliling kita dimana minimarket sudah 

ada disetiap pertigaan permukiman kita. 

Bahkan bersebelahan dengan warung-

warung milik rakyat yang masih dikelola 

secara tradisional. 

Bila hal ini kita lewatkan saja dari sedikit 

perhatian kita, tentu saja tokowarung-

warung milik rakyat kecil nasibnya akan 

sama dengan pasar tradisonal  yang 

digusur oleh pasar modern. 

Padahal bila kita pahami secara men-

dalam, bahwa ternyata keberadaan wa-

rung-warung tradisional di sekeliling 

kita selama ini didirikan oleh yang em-

punya untuk menopang penghasilan 

keluarga mereka. Bisa kita bayangkan 

bila keberadaan warung-warung mereka 

ini terkalahkan oleh minimarket yang 

dimiliki oleh para pemodal yang telah 

berkelimpahan uang… 

Sebagai partai yang mengusung eko-

nomi kerakyatan sebagai basis perjuan-

gannya, sudah semestinya Partai GER-

INDRA berada di garda terdepan untuk 

memperjuangkan eksistensi warung-

warung ini dari gempuran toko-toko 

modern.  

suatu lingkungan tertentu. 

Pembatasan izin minimarket dapat dila-

kukan dengan pengaturan jumlah maksi-

mal minimarket yang diberikan izin di 

suatu wilayah kelurahan. Besaran jum-

lah maksimal bisa saja diseragamkan 

untuk seluruh wilayah kelurahan atau 

dapat disesuaikan dengan kondisi pere-

konomian dan tingkat kepadatan pen-

duduk. Misalnya untuk wilayah kelura-

han di kecamatn cikole jumlah maksi-

malnya adalah 4 minimarket  yang diiz-

inkan dalam satu kelurahan. Tapi untuk 

kecamatan cibeureum dibatasi hanya 2 

minimarket per kelurahan. 

Begitu juga perlu dibuat criteria atau 

persyaratan khusus bagi pemberian izin 

minimarket tersebut, msialnya dengan 

hitungan kepadatan penduduk di suatu 

wilayah, dll. 

Pembatasan dan pengaturan mengenai 

minimarket ini dapat dituangkan dalam 

bentuk peraturan daerah (perda) se-

hingga dapat menyesuaikan dengan 

kondisi daerah. 

Saatnya anggota DPRD dari Partai 

GERINDRA membuktikan komitmen-

nya dalam membela kepentingan eko-

nomi kerakyatan agar pada pemilu 

mendatang mendapat kepercayaan lebih 

besar lagi dari rakyat.. 

 

** Penulis adalah Wakil Sekretaris 

DPC Partai GERINDRA Cabang 

Kota Sukabumi. 

ASPIRASI 

Keberadaan minimarket meminggirkan 

toko tradisional rakyat. 

6 Februari 2010 

Ulang Tahun Partai GERINDRA ke-2. 

Januari– Februari 2010 

Konsolidasi dan Restrukturisasi Pen-

gurus Tingkat PAC Se-Kota Sukabumi 

 

Maret - Juni 2010 

Konsolidasi dan Restrukturisasi Pen-

gurus Tingkat Pimpinan Ranting Se-

Kota Sukabumi 

Agenda Partai 

Batasi Pendirian Minimarket dengan PERDA 
Oleh : Endud Badrudin 


